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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar servis pendek
bulutangkis pada siswa kelas V SDN 239 Inpres Nipa. Observasi awal menunjukkan
bahwa dari 11 siswa, hanya 4 (38%) yang mencapai nilai di atas KKM (75),
sementara 7 siswa (62%) belum tuntas (nilai di bawah 74) Hal ini mengindikasikan
kurangnya pemahaman dan kemampuan siswa dalam teknik servis pendek, serta
kurangnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran bulutangkis .Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar servis pendek dalam
permainan bulutangkis pada siswa kelas V SDN 239 Inpres Nipa .Penelitian ini
menggunakan jenis Penelition Tindakan Kelas (PTK) yang dilokukan dalam satu
siklus, terdiri dari tiga pertemuan . Subjek penelitiaon adalah 11 siswa kelas V SDN
239 Inpres Nipa (8 perempuan dan 3 laki-laki) . Instrumen pengumpulan data
meliputi lembar penilaian afektif, psikomotorik, dan kognitif . Metode sirkuit
diterapkan sebagai intervensi pembelajaran, khususnya model rectangular
sirkuit .Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus |, penggunaan
metode sirkuit terbukti efektif dalom meningkatkan hasil belajar servis pendek.
Seluruh 11 siswa (100%) mencapai ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata 85,
melampauvui standar KKM 75 . Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran servis
pendek melalui metode sirkuit memberikan dampak positif dan siswa merasa
senang serta gembira dalam proses pembelajaran .Penelitian ini menyimpulkan
bahwa metode sirkuit secara signifikan meningkatkan hasil belajar servis pendek
dalam permainan bulutangkis pada siswa kelas V' SDN 239 Inpres Nipa.
Penggunaan metode ini dapat dijadikan salah satu pendekatan efektif dalam
pembelajaran materi permainan bola kecil.

Kata kunci: Metode Sirkuit, Servis Pendek, Bulutangkis, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah pembelajaran, pengetahuan,
keterampilan, dan kebiasaan oleh sekelompok orang yang diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya lewat pengajaran, pelatihan, atau penelitian.
Melalui bimbingan orang lain pendidikan biasa terjadi, tetapi dapat juga terjadi
secara otodidak. Indonesia merupakan  negara yang sedang aktif dan
berkembang dalom membangun diberbagai bidang, tfermasuk bidang
pendidikan. Sehingga pendidikan itu mutlok ada dalom kehidupan, baik diri
sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara secara umum.

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
kehidupan, yaitu usaha manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya
melalui proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan kehidupan yang lebih
baik.Untuk mencapai hal tersebutdiperlukan pendidikan yang berkualitas
pendidikan harus dimulai dengan mengadakan perbaikandalam
prosespembelajaran.

Proses pembelajaran pada suatu pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, motivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Salah safu proses pendidikan untuk mencerdaskan dan
memberdayakan manusia serta mengembangkannya menjadi sumber daya
berkualitas yaitu pendidikan jasmani (Agus Ismail, 20219).

Tujuan pendidikan nasional, sekolah diharapkan mampu memaksimalkan
semua komponen yang dapat mewujudkan hal tersebut. Selain kegiatan
pembelajaran yang diharapkan mampu mempersiapkan siswa menjadi individu
yang kompoten, komponen lain juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
(Muh lbrahim, Ferawati, Abdul Rahman, 2022). Olahraga merupakan segala
kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan
sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani,

rohani, sosial, dan budaya (Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang
Keolahragaan). Terdapat 3 (tiga) ruang lingkup dalam keolahragaan nasional
yaitu: 1) olahraga pendidikan, 2) olahraga rekreasi, dan 3) olahraga prestasi,

dimana ketiganya merupakan satu kesatuan ysng utuh dan saling terkait satu
sama lainnya sehingga sangat tidak mungkin hanya fokus kepada salah satu
misalnya olahraga prestasi saja demi mengangkat harkat dan martabat bangsa
dan melupakan olahraga pendidikan dan olahraga rekreasi.

Dalom proses pembelajaran, guru sebagai pengajar dan pendidik
memegang peranan dan tanggung jowab yang besar dalam membantu
meningkatkan keberhasilan siswa. Hal ini sangat dipengaruhi oleh kualitas
pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri. Dalam setfiap mengikuti proses
pembelajaran disekolah sudah pasti setiap siswa mengharapkan mendapat hasil
belajar yang baik, karena hasil belajar yang baik dapat membantu siswa dalam

Copyright (c) 2025 .Author . This work is licensed under a Creative Commons Attribu-
EY

fion 4.0 International License

60 | Page



mencapai tujuannya, sehingga untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka
harus melalui proses belajar yang baik pula.

(Teni Nurrita, 2018) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah hasil yang
diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran
dengan menilai pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri siswa dengan
adanya perubahan tingkah laku”.

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
siswa dan sisi guru, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang
lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belagjar.

Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan suatu kesatuan yang tidak
terpisahkan dari pendidikan secara umum. Melalui program pendidikan jasmani
dan olahraga dapat diupayakan untuk mengembangkan kepribadian setfiap
individu. Sumbangan nyata yang dapat terlihat dalam pendidikan jasmani dan
olahraga adalah pengembangan keterampilan psikomotorik. Oleh karena itu
pendidikan jasmani dan olahraga menjadi posisi paling unik karena berpeluang
lebin banyak mengungkapkan kelebihan pendidikan jasmani dan olahraga
dibanding pelajaran — pelajaran lain.

Ruang lingkup belajar pendidikan jasmani telah diatur untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tiga ranah vyaitu Afektif, Kognitif, dan
Psikomotor (Suhardianto, 2021). Seorang guru Pendidikan jasmani harus memiliki
keterampilan disetiap bidang olahraga, terutama terkait pada teknik-teknik dasar
yang memiliki keterampilan dan juga dengan teknik dasar tersebut guru sangat
diharapkan mampu memberikan contoh yang baik untuk para peserta didik
dalam melakukan olahraga dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku saat
ini. Terutama didalam materi pembelajaran kurikulum 2013 terdapat materi yang
direvisi dan materi yang ditambahkan. Salah satu mata pelajaran dari sekian
banyaknya yang ada dalam kurikulum 2013 adalah bulutangkis.

Metode adalah prosedur atau operasi untuk mencapai suatu tujuan.
Hubungan antara sesuatu jenis metode, proses belajar mengajar dengan tujuan
proses tersebut sangat signifikan. Sedangkan model sirkuit merupakan sebuah
proses khusus untuk menambah dan meluaskan pengetahuan peserta didik. Jadi
dapat disimpulkan bahwa metode sirkuit adalah cara penyajion pembelajaran
seorang guru kepada siswa unfuk mencapai tujuan tertentu yang dilakukan
secara kreatif dari suatu cara ke cara yang lain didalam meningkatkan hasil
belajarnya.

(PBSI, 2015:45) menyatakan bahwa “Metode sirkuit adalah satu serial dari
beberapa jenis latihan yang berbeda dimana seseorang memvariasikan antara
satu latihan dengan latihan yang lain dalam satu interval”. Hal ini merupakan
salah satu bentuk latihan yang efisien karena seseorang dapat melakukan lebih
banyak latihan dalam waktu yang lebih singkat. Selanjutnya (Rasch dalam Sajoto,
2010:161) menyatakan bahwa “Sirkuit terdiri dari sejumlah stasiun latihan, dimana
latihan-latihan dilaksanakan. Beban latihan dalam sirkuit kira-kira setengah beban
maksimal yang biasa dilakukan. Satu sirkuit latihan dinyatakan selesai apabila
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seseorang telah menyelesaikan lafihan disemua stasiun dengan dosis serta waktu
yang ditetapkan”.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis pada saat melakukan
program pengalaman lapangan tepatnya di SDN 239 Inpres Nipa pada mata
pelajaran olahraga bulutangkis terdapat materi pembelajaran seperti @ lob,
smash, dropshot, drive, netting dan servis. Dari beberapa materi diatas terdapat
salah satu materi yang menjadi kendala saya pada saat mengajar, yaitu servis
pendek. Sehingga saya fertarik untuk melakukan penelitian mengenai servis
pendek pada SDN 239 Inpres Nipa. Penulis mengamati dari beberapa siswa masih
banyak yang kurang memahami teknik servis begitupun pada saat melakukan
praktek banyak siswa yang sama sekali tidak mengetahui cara melakukan servis
pendek, adapun masalah-masalah tersebut ialah siswa cepat bosan, shuttlecock
atau bola tidak terarah, fidak fokus, shuttlecock yang dipukul lebih sering
menyangkut di net, dan siswa lebih senang langsung bermain. Dari hasil
pengamatan yang penulis lakukan, penulis menemukan beberapa masalah yang
ada di SDN 239 Inpres Nipa khususnya di kelas V, yang menunjukkan bahwa dari
11 siswa yang terdiri dari 8 siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki. Hanya 4 siswa
yang mendapat nilai diatas KKM>75 (38%) dan sisanya 7 siswa yang mendapat
nilai di bawah KKM <74 (62%).

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani
olahraga dan kesehatan yang direncanakan secara sistematis dalam 14 rangka
mencapai pendidikan nasional dan aspek pola hidup yang sehat, pengenalan
lingkungan yang bersin melalui aktivitas jasmani (Erlina, 2012:104).

(Bangun, 2016:156) menyatakan bahwa “Pendidikan jasmani di Indonesia
memiliki tujuan kepada keselarasan antara tubuhnya badan dan perkembangan
jiwa, dan merupakan suatu usaha untuk membuat bangsa Indonesia yang sehat
lahir dan batin, diberikan kepada segala jenis sekolah”.

(Nurdiati, 2018:458) menyatakan bahwa “Pendidikan jasmani dan olahraga
dilingkungan sekolah, pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan
seseorang sebagai perorangan maupun sebagai anggotfa masyarakat yang
dilakukan secara sadar dan sistematik melalui kegiatan jasmani dalam rangka
memperoleh peningkatan kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan
kecerdasan dan pembentukan watak™.

(Mulyanto, 2014:34) menyatakan bahwa “Pendidikan Jasmani adalah proses
belajar untuk bergerak, dan belajar melalui gerak. Ciri dari pendidikan jasmani
adalah belajar melalui pengalaman gerak untuk mencapai tujuan pengajaran
melalui pelaksanaan, aktivitas jasmani, bermain dan olahraga”.

METODE

Copyright (c) 2025 .Author . This work is licensed under a Creative Commons Attribu-
EY

fion 4.0 International License

62 | Page



A. lJenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research). Penelitian tindakan kelas merupakan terjemahan
dari classroom action research, yaitu suatu tindakan yang dilakukan oleh guru
didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjaonya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat
(Pendidikan et al., 2022).

Menurut  (Suharsimi - Arikunto, 2016:194) menyatakan bahwa “Penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang menggunakan siklus atau putaran
tindakan yang berkelanjutan, maka putaran atau siklusnya minimal dua kali.
Sefiap putaran memulai empat tahap, yaitu perencanaan, findakan,
pengamatan, dan refleksi.”

Menurut (Suhardjono, 2016:196) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan
kelas merupakan salah satu cara yang strategis bagi pendidik untuk
meningkatkan atau  memperbaiki layanan pendidikan dalam  konteks
pembelajaran di kelas.”

Jadi penelition tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelition yang
memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan tindakan di kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran  siswa. Meningkatkan kualitas proses
pembelajaran melalui suatu tindakan tertentu dalam siklus.

Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan masalah
nyata yang terjadi didalam kelas dan meningkatkan kegiatanny.

Teknik Prosedur Pengumpulan Data
Tes

Dokumentasi

Observasi

. Instrumen Penelitian
Instrumen penelition yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah:
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
c. Silabus
2. Instrumen Evaluasi
Instrumen evaluasi hasil belajar yang digunakan dalam pembelajaran penjas
dengan menggunakan metode sirkuit berupa tes, yaitu:
a. Afektif (sikap)
b. Kognitif (pengetahuan)
c. Aspek penilaian
D. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan perhitungan rata-rata
dilakukan dengan menjumlahkan seluruh data nilai siswa. Maka bisa dihitung rata-
rata dari sampel dengan rumus:
T

—n0wn-—-P
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KB = X 100%
Tt
Keterangan :
KB = Ketuntasan Belajar
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor siswa
(Trianto, 2012:63)
Untuk menentukan nilai akhir tersebut digunakan rumus sebagai berikut:
Nilai akhir = Nilai Kognitif + Nilai Afektif + Nilai Psikomotor : 3

E. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah terjadinya
peningkatan hasil belajar servis pendek melalui metode sirkuit. Berdasarkan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang diterapkan oleh pihak sekolah, standar
ketuntasan minimal untuk tiap siswa yaitu nilai 75, dan mencapai tuntas klasikal
80% dari jumlah siswa kelas VI SDN 239 Inpres Nipa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian findakan kelas terlebih dahulu peneliti
melakukan observasi awal untuk mengetahui keadaan yang terjadi dikelas untuk
memberikan tindakan yang akan diberikan kepada peneliti. Berikut data awal
yang di dapat peneliti pada kelas V SDN 239 Inpres Nipa.

Tabel 1. Deskripsi data awal Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 239 Inpres Nipa
>75 Tuntas 4 38%
<74 Tidak Tuntas 7 62%

Sumber :Analisis data awal hasil belajar siswa

Pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa prensentase ketuntasan
hasil belajar servis pendek pada permainan bulutangkis siswa adalah 7 orang
siswa atau 62% tidak tuntas dan 4 orang siswa atau 38% tuntas.

Data awal diatas dapat dijelaskan bahwa data tersebut belum mencapai
nilai kriteria ketuntasan minimal yang baik, oleh karena itu perlu adanya
tindakan yang diberikan pada hasil belajar servis pendek permainan bulutangkis
siswa kelas V SDN 239 Inpres Nipa, yaitu melalui metode sirkuit servis pendek. Kita
ketahui penelition fidakan kelas menggunakan siklus, apabila disiklus pertama
masih ada
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Siklus 1
Tahap penelition tindakan kelas pada siklus 1 pada pembelajaran servis

pendek permainan bulutangkis siswa kelas V SDN 239 Inpres Nipa, yang terdiri dari

empat tahap : a) perencanaan, b) pelaksanaan, c) observasi, d) refleksi.

Keempat tahap tersebut dapat divraikan sebagai berikut :

a. Planning (Perencanaan)

Perencanaan (planning) yaitu merencanakan setelah menemukan masalah

yang tferjadi pada pembelajaran (RPP), instrumen yang digunakan. Selain itu

juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan pembelajaran servis pendek
permainan bulutangkis melalui metode sirkuit dan lembar aktivitas murid. Berikut
ini merupakan poin-poin dalam perencanaan:

1. Mempersiapkan instrumen yang digunakan dalam siklus PTK

2. Menyusun lembar penilaian

3. Mempersiapkan sarana dan  prasarana  dalam  permainan
bulutangkis b. Action (Tindakan)

Pelaksanaan tahap penelitian tindakan kelas (PTK) pada siklus | berlangsung
sebanyak tiga kali pertemuan, dengan perincian yaitu dua kali pertemuan untuk
proses pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes hasil belajar servis
pendek permainan bulutangkis melalui metode sirkuit. Setiap pertemuan
berlangsung (3x45 menit). Kegiatan yang dilakukan setiap tahap pelaksanaan
tindakan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

a. Kegiatan awal : Tahap Pelaksanaan/Tindakan kegiatan awal yaitu
melaksanakan solusi  yang sudah penulis rancang. Adapun proses
pembelajaran sebagai berikut:

1. Memberisalom dan doa

2. Mengabsen siswa dan menyampaikan kompetensi yang akan

digjarkan serta menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Infi
Pada kegiatan inti dilaksanakan selama 105 menit, guru memperkenalkan
materi pelajaran (bahan ajar) mengenai servis pendek permainan
bulutangkis. Penulis melaksanakan pembelajaran metode sirkuit. Selama
kegiatan berlangsung penulis melakukan observasi untuk mengamati
sekaligus menilai segala kegiatan aktivitas belajar siswa.

1. Kegiatan pembelajaran materi bulutangkis tentang servis pendek dan
meminta beberapa siswa mengemukakan pendapatnya mengenai
teknik dasar servis pendek dalam permainan bulutangkis

2. Penulis mengaitkan apa yang dikemukakan oleh siswa dengan materi
teknik dasar servis pendek dengan model rectangular sirkuit

3. Penulis mengarahkan siswa untuk melakukan pemanasan  dan
membaginya dalam beberapa kelompok

4. Penulis mengarahkan siswa untuk memperhatikan peragaan servis
pendek model rectangular yang dilakukan oleh siswa lain
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5. Penulis meminta setiap kelompok untuk melakukan gerakan teknik dasar
servis pendek model rectangular dalom permainan bulutangkis masing-
masing

6. 1 kali kesempatan setiap siswa

7. Penulis mengevaluasi tentang pembelajaran  bulutangkis khususnya
dalam teknik dasar servis pendek dan menutup pembelajaran dengan
berdoa

c. Observasi (Pengamatan)
Berdasarkan hasil observasi pada siklus |, pada observasi terhadap hasil belajar
siswa dalam mengikuti pelajaran penjaskes dengan materi servis pendek
pada permainan bulutangkis melalui metode sirkuit yaitu tampak bahwa pada
kegiatan awal masih ada siswa yang kurang bersungguh-sungguh
pemanasan kemudian saat masuk di pembelajaran inti masih  kurang
berpartisipasi dan perhatian siswa dalom pembelajaran  dimana  siswa
cenderung yang memperhatikan aktivitas diluar yang mengganggu
jalannya pembelajaran.
Hal ini peneliti memberikan arahan serta motivasi sehingga siswa telah
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

d. Hasil peneltian
Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus satu adalah penyajian materi servis
pendek permainan bulutangkis melalui metode sirkuit sebanyak dua kali
pertemuan dan untuk kegiatan yang ke tiga pengambilan hasil atau tes
kognitif, afektif, dan psikomotrik.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus satu, maka persentase ketuntasan

belajar siswa dapat diihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus | Siswa Kelas V SDN 239 Inpres

Nipa
kriteria ketuntasan Kategori frekuensi Presentase
<74 Tidak Tuntas 0 0%
275 Tuntas 11 100%
Jumlah 11 100%

Pada tabel 2. diatas menunjukkan presentase ketuntasan hasil belajar
servis pendek permainan bulutangkis melalui metode sirkuit siswa pada siklus
satu adalah siswa yang belum tuntas atau nilai yang dicapai masih di bawah
75 menurut KKM, maka akan dilanjutkan di siklus kedua yang terdiri dari
tahapan perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan
tahap refleksi.
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Refleksi (refleksi)
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selama pelaksanaan siklus |1, siswa
mencapaiindikator keberhasilan secara klasikal.

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa penelition tindakan
kelas tentang meningkatkan hasil belajar servis pendek permainan bulutangkis
melalui metode sirkuit pada siswa kelas V SDN 239 Inpres Nipa, dengan fingkat
pencapaian nilai rata-rata setiap siswa 85 dengan standar KKM 75 dan nilai
ketuntasan seluruh siswa 100%.

Pembahasan hasil penelitian

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek yang saling berkitan. Oleh karena itu untuk menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan di perlukan berbagai
keterampilan, di antaranya adalah keterampilan membelajarkan  atau
keterampilan mengajar. Keterampilon mengajar merupakan kompetensi
profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi
guru secara utuh dan menyeluruh.

Sirkuit merupakan latihan yang menggabungkan unsur-unsur kondisi fisik
secara menyeluruh untuk meningkatkan komponen-komponen kondisi fisik yang
dilakukan di lapangan terbuka atau tertutup dan terdiri dari pos-pos yang setiap
posnya melakukan  jenis  latihan berbeda. Untuk melakukannya
seseorang melakukan jenis latihan yang berbeda-beda dengan wakiu
tertentu. (Adha,2019:173).

(Menurut Sodikoen, 2021:62) menyatakan bahwa “Bentuk metode latihan
sirkuit disusun dalam bentuk lingkaran, mulai dari pos I, ILIIl dan seterusnya disusun
berurutan mengelilingi arena (lapangan)”. Dalom metode latihan sirkuit atlet
harus melalui pos demi pos yang telah ditentukan dan tidak boleh melampaui
pos berikutnya”. Selanjutnya (Sodikoen, 2021:65) kembali menjelaskan “Satu sirkuit
telah dianggap selesai apabila atlet telah menyelesaikan latihan disetiap pos
sesuai dengan target waktu yang telah ditetapkan”.

Metode sirkuit adalah metode latihan yang menggabungkan beberapa
jenis latihan yang dilakukan secara berturut-turut dalam satu putaran latinan,
artinya dalam satu sikuit terdiri atas beberapa macam latihan yang semuanya
harus diselesaikan dalam satu rangkaian. Satu sirkuit dapat dikatakan selesai
apabila seseorang telah menyelesaikan semua pos latihan sesuai dengan aturan.
Jumlah pos yang harus diselesaikan dalam satu sesi sirkuit berbeda-beda , bisa 4
pos, 6 pos sampai 12 pos tergantung pada tingkatan latihan (pemula,
pemeliharaan atau peningkatan). Dengan latihan  sirkuit dapat
mengembangkan dan memperbaiki kesegaran jasmani yang berkaitan dengan
kekuatan, kecepatan dan daya tahan (Hidayat et al., 2020).

Metode sirkuit merupakan suatu wahana yang menantang anak dengan
aktivitas sirkuit pada kompetensi keterampilan, merupaokan cara yang sangat
baik untuk mendorong dan meningkatkan keterlbatan dalam rentang
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keterampilan dan aktivitas yang luas. Aktivitas sirkuit adalah aktivitas yang
membagi menjadi berbagai pos yang terpisah (Hartanti dkk., 2020).

Hartanti dkk., (2020) menjelaskan bahwa dengan metode aktivitas sirkuit
dapat meningkatkan frekuensi aktivitas belajar peserta didik, menumbuhkan
motivasi serta saling membantu dan saling menghargai kelompok pada
pembelajaran pendidikan jasmani.

Dari pernyataan diatas, dapat diihat bahwa sirkuit merupakan latihan yang
menggabungkan banyak bentuk-bentuk latihan. Bentuk-bentuk metode latihan
sirkuit tersebut biasanya adalah kombinasi dari semua unsur kondisi fisik seperti
kelincahan, daya tahan, kekuatan, kecepatan, dan unsur lainnya.

Berdasarkan refleksi dari analisa data yang terkumpul maka hasil penelitian
tindakan kelas menunjukkan bahwa dengan menerapkan metode sirkuit
dapat meningkatkan hasil belajar servis pendek permainan bulutangkis

Model sirkuit dianggap tepat oleh peneliti sebagai solusi dalom permasalahan
pembelajaran penjas, model sirkuit ini mampu menarik siswa untuk mengikuti
pembelajaran karena dalam sirkuit terdepat beberapa pos-pos permainan,
sirkuit biasanya terdiri dari beberapa item gerakan yang harus dilakukan dalam
waktu tertentu. Setelah selesai pada satu item gerakan segera pindah pada item
yang lain, demikian seterusnya sampai seluruh item latihan selesai dilakukan,
sehingga disebut telah melakukan satu sirkuit (Kurnia Rusli, 2022)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode model rectangular sirkuit.
Model rectangular sirkuit ini berbentuk segi empat yang dimana memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda disetiap posnya. Pos pertama setiap siswa memukul 5
kok berjarak 3,26 m, siswa memukul kok dengan menggunakan tempat kok. Pos
kedua siswa memukul 5 kok ke dalaom dos yang berjarak 3,96 m masih dengan
menggunakan tempat kok. Pos tiga siswa memukul kok menggunakan raket ke
arah dos yang berjarak 3,96 m. Di pos empat atau pos terakhir siswa memukul
kok menggunakan raket dan melambungkan kok ke garis servis yang berjarak
3,96 m. Di pos terakhir ini digunakan tali sebagai pengganti net. Jadi siswa
melakukan servis pendek melewati tali.

Jika hasilnya belum memuaskan atau masalahnya belum terselesaikan sampai
dengan akhir siklus, maka dilakukan tindakan perbaikan lanjutan dengan
memperbaiki tindakan perbaikan dengan metode tetap sama dengan
sebelumnya, atau, dengan menyusun findakan perbaikan yang betul-betul baru
untuk mengatasi masalah yang ada. Pada tahap refleksi dan analisis data, hasil
atau kesimpulan yang didapat pada analisis data setelah melakukan refleksi
digunakan untuk membuat rencana ftidak lanjut. Jka ternyata tfindakan
perbaikan belum berhasil menjowab masalah yang menjadi kerisauan guru,
maka hasil analisis data dan refleksi digunakan untuk merencanakan kembali
tindakan perbaikan, bahkan bila perlu dibuat rencana baru. Jika ini terjadi maka
akan terdapat siklus 2 PTK yang langkah- langkahnya tetap sama, vyaitu
perumusan masalah, perencanaan findakan, pelaksanaan findakan, observasi
dan interpretasi, serta analisa data dan refleksi (Slameto, 2015).

Copyright (c) 2025 .Author . This work is licensed under a Creative Commons Attribu-
EY

fion 4.0 International License

68 | Page



Kurt Lewin dalom (Suwandi, 2013) mengambarkan penelitian tindakan
sebagai serangkaian langkah yang membentuk spiral. Setfiap langkah memiliki
empat tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Tahap-tahap di atas, yang membentuk satu
siklus, dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan rencana, findakan,
pengamatan, dan refleksi ulang berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus
sebelumnya. Jumlah siklus dalam suatu penelitian tindakan bergantung pada
apakah permasalahan penelitian yang dihadapi sudah dapat dipecahkan.

Prinsip penilaian mengacu pada kriteria merupakan salah satu karakteristik dari
penerapan kurikulum berbasis kompetensi. Kriteria adalah ukuran-ukuran yang
akan digunakan untuk menilai evaluan (obyek yang akan dinilai/dievaluasi).
Kriteriac. yang disepakati harus dapat dipertanggung jawabkan. Kriteria
digunakan sebagai pertimbangan dan merupakan pangkal dalam pembuatan
keputusan yang berupa hasil penilaian. Di dalam Permendikbud nomor 23 tahun
2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan dijelaskan bahwa Kriteria Ketuntasan
Minimal yang selanjutnya disebut KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang
ditentukan oleh
satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan
kondisi satuan Pendidikan (Prabandari, 2017)

Sejalan dengan teori diatas mengenai penelitian Tindakan kelas (PTK) ketika
siklus 1 belum mencapai nilai klasikal yang telah ditentukan atau pembelajaran
belum efektif maka lanjut ke siklus 2. Berkenaan dalam penelitian ini telah
mencapai nilai klasikal yakni pencapaian sebesar 100%, dengan ini penelitian
hanya 1 siklus saja.

Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti sepakat bahwa proses
pembelajaran servis pendek dengan metode sirkuit dapat dijadikan salah
satu metode pembelajaran pada materi permainan bola kecil, yakni permainan
bulutangkis untuk kelas V SDN 239 Inpres Nipa Tahun Pelajaran 2024/2025.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Hasil belajar servis pendek melalui metode sirkuit dapat meningkatkan hasil
belajar servis pendek pada siswa kelas V SDN 239 Inpres Nipa, Tahun Ajaran
2024/2025. Dari hasil analisis menunjukkan dari 11 siswa dalom keterangan tuntas
berjumlah 11 dengan persentase 100% sementara itu yang tidak tuntas berjumlah
0 persentase 0%. Hasil penelitian tindakan kelas pada siklus | menunjukkan bahwa
penggunaan metode sirkuit pembelajaran servis pendek dalam permainan
bulutangkis memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Namun, upaya perbaikan dan pengembangan tetap harus dilakukan untuk
mencapai hasil belajar yang lebih optimal.
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Saran
Berdasarkan hasil penelition yang telah diakukan bahwa melalui metode

sirkuit dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran penjaskes

khususnya pada materi servis pendek. Oleh karena itu penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi Guru Penjaskes : Pada saat proses pembelajaran, guru penjaskes SDN
239 Inpres Nipa diharapkan menerapkan metode sirkuit pembelajaran servis
pendek, agar siswa tidak jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran

2. Bagisiswa : Harus fokus pada pembelajaran yang sedang berlangsung agar
apa yang di sampaikan guru tersampaikan dengan baik

3. Bagi sekolah : Penting untuk memperbaharui sarana pembelajaran olahraga,
namun perlu juga mengutamakan peningkatan referensi dan buku-buku
pendidikan, terutama yang berkaitan dengan metode dan model
pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran. Jangan
hanya fokus pada perbaikan sarana fisik saja, tetapi juga memberikan
perhatian pada pengembangan sumber daya intelektual yang dapat
meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelaja .
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